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Salah satu Bank Syariah yang menjadi perhatian adalah PT Bank KB 
Bukopin Syariah, yang mana memiliki nilai rasio keuangan yang 
terus menurun dan melakukan rebranding di waktu yang bersamaan. 
Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui kondisi 
terkini dan masa depan kesehatan bank syariah. Metode penelitian 
yang digunakan yakni deskriptif kuantitatif dengan data sekunder 
berupa laporan keuangan bank. Teknik pengumpulan data diambil 
melalui dokumentasi dan variabel yang digunakan diantaranya NPF, 
FDR, PDN, ROA, ROE, NI, BOPO, dan CAR untuk analisis tingkat 
kesehatan serta analisis forecasting menggunakan aplikasi Eviews 
dengan model ARIMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
kesehatan PT Bank KB Bukopin Syariah dengan metode RGEC selama 
tahun 2017-2019 berada dalam kategori “Cukup Sehat” dan tahun 
2020-2022 dikatakan “Kurang Sehat”. Hasil forecasting potensi 
financial distress, bank secara keseluruhan dinyatakan “Berpotensi” 
mengalami financial distress untuk lima tahun yang akan datang 
yakni tahun 2023 hingga tahun 2027. 

Kata Kunci: Bank Syariah, Kesehatan Bank, Metode RGEC 

JEL Classification: A15, B12, V6 (3 JEL Class) 

 
PENDAHULUAN  

Keuangan syariah di Indonesia kini sudah menjadi perbincangan umum masyarakat 

luas. Hal ini karena perkembangan lembaga keuangan syariah di Indonesia bisa dikatakan 

sangat pesat karena ditandai dengan semakin banyaknya lembaga keuangan syariah yang 
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tersedia. Menurut (Febriyanti 2021), hampir seluruh bank konvensional memiliki cabang 

syariah berupa Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Kantor Kas 

Syariah. Perihal tersebut melihatkan jika minat masyarakat Indonesia terhadap pelayanan 

dan cara berkonsumsi sesuai syariah semakin meningkat. Kesadaran masyarakat yang 

mulai beralih fokus pada cara hidup halal juga menjadi salah satu unsur yang berdampak 

pada peristiwa tersebut (Husaein, 2023). 

Berdasarkan informasi yang didapat dari situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

mengenai Statistik Perbankan Syariah terbaru per Agustus 2022, menunjukkan banyaknya 

lembaga keuangan syariah perbankan yang ada saat ini. Jumlah Bank Usaha Syariah (BUS) 

di Indonesia adalah 13 bank dengan jumlah 1.971 tempat kerja, kemudian 20 lembaga Unit 

Usaha Syariah (UUS) yang memiliki jumlah 427 tempat kerja, dan 166 lembaga Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) dengan jumlah total 649 tempat kerja. Kantor Cabang 

(KC), Kantor Cabang Pembantu (KCP), dan Kantor Kas (KK) merupakan tiga institusi di atas 

yang memiliki kantor terbanyak. Jumlah ini dapat dikatakan cukup banyak melihat dari 

tersebarnya seluruh kantor dari tiga lembaga perbankan di atas di beberapa daerah di 

Indonesia. Dengan adanya data ini maka dapat memperkuat fakta dimana perkembangan 

keuangan syariah di Indonesia sedang berlangsung dengan baik (Keuangan, 2022). 

Perhitungan kinerja pada lembaga keuangan harus terlihat melalui beberapa bagian 

penilaian, salah satunya adalah menghitung tingkat kesehatan bank. Penilaian terhadap 

tingkat kesehatan suatu bank tentunya mencakup rasio keuangan yang dibutuhkan. Rasio-

rasio ini biasanya terdapat dalam laporan keuangan atau triwulan suatu bank yang memang 

harus dicantumkan untuk menunjukkan secara sekilas bagaimana kondisi keuangan atau 

kinerja dari bank tersebut dalam kurun waktu tertentu (Febriyanti, 2023). Hal ini dijelaskan 

dalam Pasal 51 Ayat 1 UU Nomor 21 Tahun 2008 Bab VIII Pembinaan dan Pengawasan 

bahwa “Bank Syariah dan UUS wajib menjaga tingkat kesehatan yang pada dasarnya 

mencakup kecukupan modal, kualitas sumber daya, likuiditas, rentability, solvability, 

kualitas manajemen yang menggambarkan kapasitas dalam aspek keuangan, kesesuaian 

dengan prinsip Syariah dan prinsip manajemen Islam, serta berbagai sudut pandang yang 

terkait dengan bisnis Bank Syariah dan UUS” (Perbankan Syariah, 2008). Menurut Pasal 3 

Peraturan Bank Indonesia No. 9/1/PBI/2007, “Penilaian Tingkat Kesehatan Bank meliputi 

penilaian terhadap faktor-faktor sebagai berikut: a. permodalan (capital); b. kualitas aset 

(asset quality); c. manajemen (management); d. rentabilitas (earning); e. likuiditas 

(liquidity); dan f. sensitivitas terhadap risiko pasar (sensitivity to market risk)" (Peraturan 

Bank Indonesia, 2007). 

Analisis tingkat kesehatan pada bank salah satunya bertujuan untuk mengetahui dan 

mengevaluasi bagaimana kinerja yang telah berjalan selama periode tertentu. Hal ini 

berhubungan dengan dilakukannya analisis lanjutan yakni forecasting atau peramalan pada 

kemungkinan bank mengalami kesulitan keuangan atau financial distress di masa yang akan 

dating (Viantina, 2022). Dengan begitu maka langkah perbaikan dapat segera direncanakan, 

strategi baru dapat segera disusun, dan tak lupa peningkatan kualitas sumber daya yang 

juga perlu dipersiapkan. Untuk melakukan pengawasan finansial pada lembaga perbankan 

dapat ditelaah melalui analisis kesehatan keuangan di setiap jangka waktu yang telah 

ditentukan. Analisis tersebut dapat dilakukan dengan 2 (dua) metode yakni metode CAMEL 
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yang memuat lima komponen yakni Modal (Capital), Aktiva (Asset), Manajemen 

(Management), Rentabilitas (Earnings), dan Likuiditas (Liquidity). Dan metode RGEC 

dimana berisi 4 (empat) komponen utama diantaranya Profil Risiko (Risk Profile), Good 

Corporate Governance (GCG), Rentabilitas (Earnings), dan Modal (Capital) (Rismala et al., 

2021). 

Dikarenakan oleh beberapa fenomena yang terjadi pada Bank KB Bukopin Syariah, 

diantaranya rasio keuangan yang selalu menurun, pergantian nama perusahaan, dan 

segmentasi pasar yang kurang meluas (Pratikto, 2021), maka penulis tertarik untuk 

membahas kajian terhadap Bank KB Bukopin Syariah dengan menganalisis tingkat 

kesehatan bank mulai periode tahun 2017-2022 serta menambahkan penelitian terbaru 

dengan melakukan analisis forecasting potensi financial distress pada bank untuk 5 (lima) 

tahun yang akan datang yakni pada tahun 2023-2027 guna mengetahui bagaimana 

keadaaan yang akan dialami oleh Bank KB Bukopin Syariah untuk dapat perlahan bangkit 

menuju kondisi normal atau justru mengalami kebangkrutan dalam kurun waktu lima tahun 

yang akan dating. 

 

KAJIAN TEORI 

Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan pernyataan untuk menggambarkan atau memahami 

kondisi data moneter suatu organisasi, sehingga cenderung digunakan sebagai alat estimasi 

dalam menyikapi kapasitas moneter suatu organisasi (Nindita dan N, 2022). Kasmir dalam 

bukunya juga mengartikan pada dasarnya bahwa, “laporan fiskal merupakan laporan yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu organisasi saat ini atau pada periode tertentu” 

(Kasmir, 2019). Menurut pendapat sejumlah ahli, laporan keuangan dapat diartikan sebagai 

informasi data keuangan suatu organisasi dalam jangka waktu tertentu yang dapat 

melihatkan kemampuan ekonomi organisasi tersebut.  

Tujuan laporan keuangan menurut Wastam dalam bukunya yakni Analisa Laporan 

Keuangan, diantaranya adalah (Hidayat, 2018): 

a. Sumber Informasi (Screening). Memudahkan seorang analis untuk melakukan analisis 

melalui laporan keuangan yang tidak memerlukan observasi lapangan untuk 

mengamati perusahaan.  

b. Pemahaman (Understanding). Sebagai bahan pemahaman bagi perusahaan untuk 

memahami kondisi keuangan, bidang usaha, dan hasil usaha dari sebuah perusahaan. 

c. Peramalan (Forecasting). Laporan dapat dijadikan sebagai bahan peramalan kondisi 

keuangan perusahaan untuk kedepannya.  

d. Diagnosis (Diagnose). Laporan dapat digunakan untuk mendiagnosa adanya 

kemungkinan masalah manajemen maupun masalah lain pada perusahaan.  

e. Evaluasi (Evaluation). Laporan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi kinerja 

perusahaan terutama manajemen dalam meningkatkan tujuan perusahaan supaya lebih 

efisien dalam segala hal. 
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Tingkat Kesehatan Bank 

Tingkat kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan bank dalam 

menjalankan fungsi fungsionalnya dengan baik dan melaksanakan seluruh kewajibannya 

sesuai dengan pengaturan yang terkendali (Almira, 2020). Bank yang mampu menjaga 

kepercayaan nasabah secara terus-menerus, memenuhi kewajibannya dengan baik, dan 

mampu menjalankan kemampuan intermediasi yang maksimal dapat disebut sebagai bank 

yang tergolong sehat. Survei tingkat kesehatan bank berperan dalam memperkirakan 

kebenaran kinerja bank dan menilai kinerja bank dalam jangka waktu tertentu dengan 

menggunakan sumber informasi yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang 

didistribusikan secara rutin oleh organisasi. Tingkat kesehatan bank dapat dilihat melalui 

konsistensi bank terhadap standar kehati-hatian, manajemen risiko dan pedoman terkait 

lainnya. Dengan dilakukannya penilaian terhadap tingkat kesehatan pada bank, maka 

nantinya pihak manajemen bank dapat menjadikan hasil penilaian tersebut sebagai alat 

ukur dalam rencana pengembangan perusahaan kedepannya (Rinaima, 2022).  

Pedoman Bank Indonesia No. 9/1/PBI/2007 tentang Sistem Pemeringkatan Bank 

Umum Dalam pandangan Standar Syariah mempunyai makna bahwa, “Tingkat kesehatan 

suatu bank merupakan konsekuensi penilaian subjektif dari beberapa perspektif yang 

mempengaruhi kinerja bank. kondisi atau pelaksanaan suatu bank." Satu lagi definisi sesuai 

Pedoman Otoritas Jasa Keuangan No. Menurut 8/POJK.03/2014, Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum dan Unit Usaha Syariah “Tingkat Kesehatan Bank adalah hasil 

penilaian terhadap kondisi suatu bank yang dilakukan berdasarkan risiko-risiko yang 

terkait dengan penerapan prinsip syariah”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pemeriksaan ini bersifat kuantitatif deskriptif. Metode pemeriksaan kuantitatif 

desktiptif merupakan penelitian yang informasinya berupa angka-angka untuk mencari 

data yang perlu diketahui. Pemeriksaan kuantitatif bisa dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif, yang memungkinkan peneliti melacak hubungan antar variabel, 

menguji hipotesis, menumbuhkan spekulasi, dan menumbuhkan teori yang mempunyai 

validitas universal (Darmawan, 2018). Pemeriksaan dengan menggunakan metode ini 

mempunyai tujuan untuk mengetahui, memahami dan menjawab secara lebih rinci 

permasalahan yang dipusatkan melalui perhitungan data yang valid. Untuk menganalisis 

tingkat kesehatan bank terdapat dua cara yang dapat digunakan, yakni metode CAMEL dan 

RGEC dimana RGEC merupakan peningkatan dari metode sebelumnya yakni metode 

CAMEL. Metode RGEC memiliki 4 (empat) komponen didalamnya, diantaranya adalah Profil 

Risiko, GCG, Rentabilitas, dan Modal (Husaein, 2023). 

Lokasi penelitian dilakukan di Bank KB Bukopin Syariah secara keseluruhan 

dikarenakan data dan Laporan keuangan triwulanan bank dapat dilihat di situs resmi 

perusahaan. Keperluan penelitian dapat ditemukan online di www.kbbukopinsyariah.com. 

Mengutip buku karya Fitri (Nurmawati, 2014), Arikunto (2006: 130) “populasi adalah 

keseluruhan objek penelitian”dan sampelnya  Menurut Sugiyono (2008: 118), adalah 

“bagian penting dari jumlah dan karakteristik yang dipunyai oleh populasi". Oleh karena itu, 

http://www.kbbukopinsyariah.com/
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laporan keuangan Bank KB Bukopin Syariah dijadikan sebagai populasi penelitian ini. 

Sedangkan sampel yang diambil adalah laporan keuangan Bank KB Bukopin Syariah tahun 

2017-2022. 

Teknik analisis data melalui Forecasting Potensi Financial Distress. Langkah awal 

yang dilakukan untuk forecasting adalah menyiapkan seluruh data rasio pada microsoft 

excel supaya mempermudah proses entry data ke aplikasi Eviews. Kemudian, data 

dimasukkan pada aplikasi eviews dan menentukan lama waktu yang ingin diramalkan. 

Setelah halaman workfile siap, langkah yang dilakukan adalah uji stasioner untuk membuat 

seluruh data yang dimasukkan menjadi data yang stasioner. Uji autokorelasi merupakan uji 

kedua yang dilakukan. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui model mana yang 

akan digunakan untuk forecasting nanti. Dalam hal ini digunakan model ARIMA. Uji terakhir 

yakni uji estimasi, uji ini dilakukan untuk mengetahui rumus yang tepat yang dapat 

meramalkan data yang telah disiapkan. Setelah melewati tahap ini, data siap untuk di-

forecast dan hasilnya dapat dilihat sebagai grafik maupun daftar prediksi nilai per tahunnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Kesehatan Bank KB Bukopin Syariah 

1) Risk Profile (Profil Risiko) 

a) NPF 

NPF di Bank KB Bukopin Syariah bergerak secara fluktuatif dalam kisaran angka 

yang sangat tinggi. Bank berhasil menurunkan nilai NPF nya di tahun 2018 dan 

2019 namun kembali melonjak pada tahun 2020 dan terus naik di tahun 2021 

bahkan sampai menyentuh angka lebih dari 8% yang mana hal ini menunjukkan 

kondisi yang kurang sehat. Tetapi secara keseluruhan selama enam tahun 

terakhir, ratarata tingkat kesehatan Bank KB Bukopin Syariah dalam rasio NPF 

tercatat berkategori “Cukup Sehat” yang diperoleh ditahun 2017-2020. Namun 

saat tahun 2021 bank berkategori kurang sehat serta saat tahun 2022 bank 

mendapatkan kategori sehat. 

b) FDR 

Pada rasio FDR dicatatkan bahwa rasio ini melonjak cukup tinggi di tahun 2020 

yakni pada angka 196,73% yang langsung membuat bank berada pada kategori 

tidak sehat dan berhasil turun di tahun 2021 dan 2022 menjadi 92,97% dan 

92,47% dengan kembali pada kategori cukup sehat. Mengingat Peraturan Bank 

Indonesia yang menyatakan bahwa batas minimal kategori sehat pada bank 

untuk rasio FDR adalah di bawah 85%, maka selama tahun 2017-2022 rata-rata 

tingkat kesehatan Bank KB Bukopin Syariah untuk nilai rasio FDR nya 

berkategori “Cukup Sehat”. 

2) Good Corporate Governance (GCG) 

Rasio yang digunakan aspek GCG adalah rasio PDN (Posisi Devisa Neto) dimana pada 

laporan keuangan dan tahunan Bank KB Bukopin Syariah tidak tercatat bahwa bank 

pernah memiliki pelanggaran rasio PDN mulai tahun 2017 hingga 2022 sehingga 
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dapat dikatakan bahwa untuk rasio PDN, bank memperoleh peringkat satu dengan 

kategori “Sangat Sehat”. 

3) Earnings (Rentabilitas) 

a) ROA 

Rasio pertama yang menjadi pengukur pada aspek earnings adalah ROA dimana 

Bank KB Bukopin Syariah tercatat memiliki ROA paling buruk pada tahun 2021 

yang menurun tajam hingga mendapatkan nilai minus menjadi -5,48% dan 

dinyatakan tidak sehat. Pada tahun 2022, bank dapat menaikkan nilai ROA nya 

namun masih pada angka minus yakni -1,27% dengan kategori yang sama yakni 

tidak sehat. Jika disesuaikan dengan tabel klasifikasi peringkat ROA, maka rata-

rata tingkat kesehatan ROA pada Bank KB Bukopin Syariah adalah berada di 

kategori “Kurang Sehat” yang didapatkan selama 4 (empat) tahun berturut-turut 

yakni 2017-2020 dan tidak sehat pada 2021- 2022. 

b) ROE  

Rasio kedua yang digunakan sebagai pengukur dalam aspek earnings adalah ROE 

dimana pada Bank KB Bukopin Syariah, nilai ROE selama enam tahun belakang 

cukup fluktuatif namun cenderung mengalami penurunan. Tahun 2021 dan 2022, 

bank semakin mengalami penurunan secara drastis yang menjadikan nilai ROE 

sebesar -23,60% dan -6,34%. Dalam dua tahun tersebut, bank mendapatkan 

peringkat 5 (lima) dengan kategori tidak sehat sebagaimana dipaparkan dalam 

tabel 4.1. Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia dalam peraturan klasifikasi 

peringkat ROE, maka rata-rata nilai ROE pada Bank KB Bukopin Syariah selama 

tahun 2017- 2022 adalah “Kurang Sehat” dengan nilai terendah yakni -23,60% 

pada tahun 2021 dengan predikat tidak sehat. 

c) NI  

Rasio selanjutnya dalam earnings adalah NI yang juga bernilai fluktuatif selama 

enam tahun terakhir. Nilai tertinggi NI diperoleh di tahun 2018 yang berada di 

angka 3,17%, nilai NI terbaik bank selama enam tahun terakhir. Pada saat tahun 

pandemi yakni 2020-2021, nilai NI memang menurun di angka 1,66% dan 1,94% 

hingga memperoleh kategori cukup sehat. Berdasarkan pada tabel klasifikasi 

peringkat NI, maka dapat diketahui bahwa bank mendapatkan peringkat 2 (dua) 

dengan kategori sehat selama tahun 2017-2019 dan tahun 2022. Sedangkan pada 

tahun 2020 dan 2021, bank mendapat peringkat 3 (tiga) dengan kategori cukup 

sehat. Dengan begitu maka rata-rata tingkat kesehatan bank pada rasio NI adalah 

berada pada kategori “Sehat”. 

d) BOPO  

Rasio terakhir dalam aspek earnings adalah BOPO dengan capaian nilai fluktuatif 

selama enam tahun terakhir. Peningkatan nilai rasio BOPO menunjukkan hal 

yang buruk karena semakin tinggi nilainya, akan membuat semakin borosnya 

biaya yang ditimbulkan oleh bank. Dan hal ini terjadi pada tahun 2021 dimana 

nilai BOPO melonjak menjadi 180,25% dan 115,76% di tahun 2022 yang artinya 

pada dua tahun tersebut bank dinyatakan tidak sehat. Sebagaimana Peraturan 

Bank Indonesia tentang tabel klasifikasi peringkat untuk rasio BOPO, maka rata-
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rata perolehan tingkat kesehatan selama tahun 2017-2022 untuk nilai BOPO 

Bank KB Bukopin Syariah adalah berada pada kategori “Kurang Sehat” dengan 

peringkat 4 (empat). 

4) Capital (Permodalan) 

Dalam aspek capital, rasio yang digunakan sebagai pengukur adalah rasio CAR 

dimana untuk Bank KB Bukopin Syariah pada tahun 2017 bernilai sebesar 19,20% 

dan sedikit naik menjadi 19,31% di tahun berikutnya. Pada 2019, CAR sempat turun 

hingga di angka 15,25% namun kembali melonjak naik pada tahun 2020 menjadi 

22,22% dan 23,74% pada tahun 2021, lalu menjadi 19,49% pada tahun 2022. Sesuai 

pada tabel klasifikasi peringkat CAR, dapat diketahui bahwa selama 6 (enam) tahun 

terakhir yakni pada tahun 2017 hingga 2022, nilai CAR pada bank selalu berada di 

atas angka 12% yang menunjukkan bahwa bank dinilai mampu dan baik dalam 

menyediakan dana atau modal untuk operasional perusahaan. Dengan begitu maka 

untuk rata-rata rasio CAR, bank mendapatkan predikat 1 (satu) yang berkategori 

“Sangat Sehat” dengan capaian nilai tertinggi sebesar 23,74% pada tahun 2021. 

5) Peringkat Komposit  

Pada akumulasi skor pada masingmasing rasio keuangan Bank KB Bukopin Syariah 

tiap tahunnya selama tahun 2017-2022. Pada tahun 2017-2019 secara finansial bank 

dinyatakan berada dalam posisi “Cukup Sehat”, meskipun beberapa rasio seperti 

ROA, ROE, dan BOPO mendapatkan predikat kurang sehat, namun secara 

keseluruhan selama tiga tahun bank dinyatakan cukup sehat. Hal ini disebabkan oleh 

tidak ditemukannya fenomena istimewa pada tiga tahun tersebut selain memang 

kondisi keuangan bank yang sudah tidak begitu stabil dan segmentasi pasar yang 

masih kurang dikembangkan. Sedangkan pada tahun 2020-2022, tingkat kesehatan 

bank saat itu dikatakan “Kurang Sehat” secara menyeluruh. 

 

Forecasting Potensi Financial Distress 

1) Risk Profile (Profil Risiko) 

a) NPF 

Hasil prediksi atau forecasting untuk rasio NPF pada Bank KB Bukopin Syariah 

tiap kuartalnya terus mengalami kenaikan selama tahun 2023 sampai dengan 

2027. Meski kenaikan yang terjadi tidak begitu tinggi pada setiap tahunnya, 

namun kenaikan ini terjadi secara terus-menerus dan mengartikan sesuatu yang 

negatif. Semakin tinggi nilai NPF pada sebuah bank, artinya kemampuan bank 

dalam mengatasi pembiayaan bermasalah terhitung buruk. Sehingga dengan hal 

ini, melalui rasio NPF Bank KB Bukopin Syariah diprediksi “berpotensi” 

mengalami kesulitan keuangan atau financial distress pada periode tahun 2023 

awal hingga 2027 akhir.  

b) FDR  

Grafik prediksi rasio FDR memperlihatkan bahwa terjadi kenaikan sedikit demi 

sedikit pada perkiraan nilai rasio FDR bank pada lima tahun yang akan datang. 

Naiknya nilai rasio FDR pada hasil forecasting bermakna tidak baik untuk bank 

karena diperkirakan nilai FDR akan berada di atas angka 100% pada tahun 2023-
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2027 yang mana sesuai pada tabel klasifikasi peringkat, perihal ini melihatkan 

jika bank dalam kondisi yang kurang sehat dikarenakan dana yang diberikan oleh 

bank sebagai pembiayaan kepada nasabah sudah terlalu besar, namun aset yang 

dimiliki masih kurang. Sehingga, melalui peramalan nilai rasio FDR Bank KB 

Bukopin Syariah dinyatakan “berpotensi” untuk mengalami financial distress 

untuk lima tahun kedepan. 

2) Earnings (Rentabilitas) 

a) ROA 

Sesuai dengan grafik forecasting untuk ROA, peramalan nilai rasio ROA pada 

Bank KB Bukopin Syariah cenderung mengalami penurunan selama lima tahun 

kedepan. Sempat mengalami sedikit kenaikan pada kuartal III tahun 2023 namun 

kembali turun secara terus-menerus hingga akhir tahun 2027. Penurunan rasio 

ini mengindikasikan suatu keburukan karena bank dinilai kurang mampu 

menghasilkan keuntungan dengan baik serta kurang dalam mengoptimalkan aset 

yang mereka miliki. Dengan perkiraan ini, maka dinyatakan pada rasio ROA, Bank 

KB Bukopin Syariah “berpotensi” untuk mengalami financial distress selama 

tahun 2023 hingga tahun 2027. 

b) ROE  

Grafik menunjukkan hasil prediksi ROE konsisten mengalami penurunan mulai 

dari kuartal I tahun 2023 hingga kuartal IV tahun 2027. Semakin menurun nilai 

ROE suatu bank, maka semakin tidak mampu bank tersebut dalam 

mengefisienkan pemberian modal keuntungan serupa. Artinya, hasil peramalan 

pada nilai ROE ini menunjukkan bahwa bank “berpotensi” untuk mengalami 

financial distress pada lima periode yang akan datang. 

c) NI 

Hasil grafik peramalan nilai rasio NI pada Bank KB Bukopin Syariah 

menunjukkan tren negatif meski penurunannya terlihat sangat kecil. Meskipun 

menurun, prediksi nilai NI bank hingga tahun 2027 berkisar di atas 2% yang 

menunjukkan NI masih dalam kategori sehat. Dengan begitu, maka untuk rasio 

NI bank dinyatakan “tidak berpotensi” mengalami financial distress selama lima 

tahun kedepan. Hal ini juga sesuai dengan analisis tingkat kesehatan dimana 

menunjukkan bahwa nilai NI didominasi oleh kondisi yang sehat selama 6 tahun 

sebelumnya sehingga kinerja ini berdampak pada 5 tahun yang akan datang 

dimana nilai NI kemungkinan tetap berkisar di angka normal yakni di atas 2%. 

d) BOPO 

Untuk rasio BOPO, nilai BOPO diprediksi naik kemudian turun pada kuartal III di 

tahun 2023 dan kembali naik pada kuartal terakhir. Kemudian empat tahun 

setelahnya nilai BOPO diprediksi terus mengalami kenaikan dengan kisaran nilai 

di atas 100% yang menunjukkan BOPO dalam kategori tidak sehat dengan artian 

bahwa bank kemungkinan akan kurang optimal dalam mengelola pembiayaan 

operasional pendapatannya. Maka, melalui rasio BOPO Bank KB Bukopin Syariah 

di tahun 2023-2027 dinyatakan “berpotensi” untuk mengalami financial distress. 
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Sehingga sejalan seperti pemeriksaan tingkat kesehatan yang juga menunjukkan 

BOPO terus meningkat. 

3) Capital (Modal) 

Hasil prediksi rasio CAR pada Bank KB Bukopin Syariah mengalami tren positif 

dengan nilai yang terus naik. Semakin bertambahnya nilai rasio CAR pada sebuah 

bank maka menunjukkan bahwa bank tersebut semakin mampu dalam menjaga 

ketersediaan modal yang dimiliki. Dengan begitu, maka melalui rasio CAR dapat 

dinyatakan bahwa Bank KB Bukopin Syariah “tidak berpotensi” untuk mengalami 

financial distress untuk lima tahun yang akan datang yakni pada tahun 2023 sampai 

2027. 

 

KESIMPULAN 

Mengingat perolehan pemeriksaan yang bertujuan untuk mencapai tingkat 

kesehatan Bank KB Bukopin Syariah tahun 2017-2022 dan mengetahui hasil forecasting 

potensi financial distress Bank KB Bukopin Syariah tahun 2023-2027, sehingga bisa ditarik 

kesimpulan: 1) Tingkat kesehatan PT Bank KB Bukopin Syariah selama tahun 2017-2022 

dengan menggunakan metode RGEC secara keseluruhan dinyatakan “Cukup Sehat” pada 

tahun 2017-2019 dan menurun di tiga tahun berikutnya yakni “Kurang Sehat” pada tahun 

2019-2020. 2) Forecasting potensi financial distress pada Bank KB Bukopin Syariah untuk 

tahun 2023 hingga 2027 yang ditinjau melalui 7 (tujuh) rasio keuangan pada masing-

masing aspek di metode RGEC menunjukkan bahwa lima diantarnya yakni NPF, FDR, ROA, 

ROE, BOPO menyatakan bahwa Bank KB Bukopin Syariah “Berpotensi” mengalami financial 

distress pada lima tahun yang akan datang yakni pada tahun 2023-2027. 
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